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ABSTRAK 

Penelitian di beberapa negara menunjukkan bahwa bekerja sebagai pengemudi 

bus kota berisiko tinggi terhadap gangguan kesehatan (Kompier, 1996). Berbagai 

faktor kondisi pekerjaan maupun lingkungan kerja yang dapat menimbulkan stres, 

menurut pengamatan penulis, ditemui pada pengemudi Bus Patas 9B jurusan Bekasi 

Barat-Cililitan/Kampung Rambutan. Belum ada penelitian mengenai tingkat stres 

pada pengemudi Bus Patas 9B tersebut, hal ini yang membuat perlunya dilakukan 

penelitian mengenai gambaran stres kerja serta faktor-faktor yang berhubungan 

dengan stres kerja pada pengemudi Bus Patas 9B tersebut. 

Desain penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, 

sejak April hingga Juli 2008. Besar sampel diambil sama dengan jumlah populasi, 

yaitu 49 orang, dengan rumus kecukupan sampel hypotesis test for a population 

proportion (two-side test) didapatkan besar sampel 48 orang. 

Hasil dari telitian ini menunjukkan dari 49 pengemudi Bus Patas 9B tersebut, 

ada sebanyak 25 orang (51%) yang mengalami stres sedang, sisanya 24 orang (49%) 

yang mengalami stres ringan dan tidak ada yang mengalami stres berat. Belum 
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terbukti ada hubungan yang signifikan antara karakteristik individu (umur, tingkat 

pendidikan, status perkawinan, dan masa kerja) dan stres kerja pada pengemudi Bus 

Patas 9B tersebut. Belum terbukti ada hubungan yang signifikan antara persepsi 

terhadap faktor kondisi pekerjaan (jumlah jam kerja dalam satu hari, shift kerja, 

hubungan interpersonal dengan kondektur, hubungan interpersonal dengan 

pengemudi Bus Patas 9B lainnya, dan jumlah pendapatan) dan stres kerja pada 

pengemudi Bus Patas 9B tersebut. Hanya persepsi terhadap faktor kondisi bus yang 

terbukti mempunyai hubungan signifikan dengan stres kerja pada pengemudi Bus 

Patas 9B tersebut, sedangkan persepsi terhadap faktor lingkungan kerja lainnya 

(kemacetan, penumpang bermasalah, suhu panas, dan kebisingan) belum terbukti 

signifikan hubungannya dengan stres kerja. Penulis memberikan saran sebaiknya 

dapat disediakan bus yang kondisinya layak, dengan memperbaiki, merawat, atau 

jika diperlukan mengganti bus yang tidak layak dengan bus yang baru, dan perlu 

diadakan penelitian lebih lanjut mengenai stres kerja pada pengemudi bus tersebut. 
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